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Abstract. Innovation is the process of optimizing various resources to produce more efficient and sustainable
solutions. This study aims to examine the relationship between resources and innovation strategies in supporting
sustainable entrepreneurship through a Systematic Literature Review (SLR) approach. A total of 25 scientific
articles were analyzed using PRISMA guidelines to examine the role of resources such as human, technological,
information, financial, and physical resources in the context of product, process, and managerial innovation. The
research findings indicate that the success of innovation is strongly influenced by the organization's ability to
utilize and synergize its resources, especially in the development of internal capabilities such as tacit knowledge,
research and development activities, and digital technology. Human resource creativity is the main driver of
product innovation, while process innovation is strengthened by the application of technology and a learning
culture. Managerial innovation is heavily influenced by entrepreneurial orientation and dynamic capabilities in
responding to change. The implementation of sustainable innovation strategies such as green, digital, and social
innovations also increases business competitiveness through cross-sector collaboration. This study emphasizes
the importance of integrated resource management and innovative strategies to achieve sustainability, especially
in the small and medium enterprise sector.
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Abstrak. Inovasi merupakan proses pengoptimalan berbagai sumber daya untuk menghasilkan solusi yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Studi ini bertujuan mengkaji keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi dalam
mendukung kewirausahaan berkelanjutan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 25
artikel ilmiah dianalisis menggunakan pedoman PRISMA untuk menelaah peran sumber daya seperti manusia,
teknologi, informasi, finansial, dan fisik dalam konteks inovasi produk, proses, dan manajerial. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam memanfaatkan
dan menyinergikan sumber daya yang dimiliki, terutama dalam pengembangan kapabilitas internal seperti
pengetahuan tacit, kegiatan riset dan pengembangan, serta teknologi digital. Kreativitas sumber daya manusia
menjadi pendorong utama inovasi produk, sementara inovasi proses diperkuat oleh penerapan teknologi dan
budaya pembelajaran. Inovasi manajerial banyak dipengaruhi oleh orientasi wirausaha dan kapabilitas dinamis
dalam merespons perubahan. Penerapan strategi inovasi berkelanjutan seperti inovasi hijau, digital, dan sosial
turut meningkatkan daya saing usaha melalui kolaborasi lintas sektor. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pengelolaan sumber daya dan strategi inovatif secara terpadu untuk mencapai keberlanjutan, khususnya di sektor
usaha kecil dan menengah.

Kata kunci: Inovasi; Kewirausahaan Berkelanjutan; PRISMA; Strategi; Sumber Daya

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya merupakan fondasi penting dalam kegiatan kewirausahaan karena berperan
dalam menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif (Kusumaningrum et al., 2024). Sumber
daya yang unik dan bernilai membantu organisasi merespons perubahan lingkungan bisnis dan
memaksimalkan potensi internalnya (Y. Liu & Kim, 2019). Dalam ranah manajemen strategis,
strategi inovasi dipahami bukan sekadar alat untuk mencapai keuntungan ekonomi, melainkan
sebagai pendekatan yang mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan dalam upaya

mencapai keberlanjutan usaha (Niguse et al., 2025). Sejalan dengan itu, dalam penelitian
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menegaskan bahwa strategi inovasi yang terencana dengan baik membantu perusahaan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya internal dan eksternal untuk mencapai
keberlanjutan jangka panjang (Carrasco-carvajal et al., 2023). Inovasi memainkan peran
strategis dalam memediasi hubungan antara pengelolaan sumber daya dan daya saing, terutama
dengan memanfaatkan kapabilitas teknologi dan pengetahuan untuk menciptakan nilai tambah
(Setawan et al., 2022). Pada sektor UKM, integrasi antara inovasi dan pengelolaan sumber daya
semakin penting seiring berkembangnya era digital dan tantangan global (Imran., et al, 2019 ;
Sipos et al., 2025). Dengan demikian, inovasi bukan hanya soal menciptakan produk atau
proses baru, tetapi juga soal bagaimana strategi inovasi mengarahkan pemanfaatan sumber
daya dengan tepat untuk mencapai keberlanjutan (Kurniawati et al., 2022).

Meskipun literatur telah membahas hubungan antara sumber daya dan inovasi, masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana keduanya bersinergi dalam
mendukung kewirausahaan berkelanjutan secara konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) berbasis PRISMA, untuk memetakan jenis sumber daya yang paling
berpengaruh, menganalisis strategi inovasi berkelanjutan yang efektif di berbagai konteks,
serta menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan komplementer antara
sumber daya, inovasi, dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis dalam penguatan pengelolaan sumber daya dan inovasi

berkelanjutan pada UKM.

2. KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis ini mengintegrasikan beberapa konsep penting yang berkaitan dengan
inovasi dan keberlanjutan dalam konteks UKM. Perspektif Resource Based View (RBV)
menjadi landasan utama yang menekankan pentingnya sumber daya internal seperti kapabilitas
pengetahuan, human capital, dan teknologi dalam menciptakan inovasi dan keunggulan
kompetitif (Mailani et al., 2024). Studi lain juga menekankan bahwa sumber daya tak berwujud
seperti kreativitas dan kolaborasi mampu memperkuat inovasi terbuka, di mana faktor seperti
human capital dan media sosial menjadi pendorong kinerja inovasi dalam UKM (Yulianti et
al., 2024).

Sementara itu, konsep resource bricolage relevan dalam konteks UKM yang memiliki
keterbatasan sumber daya tetapi mampu memanfaatkan jaringan sosial, kreativitas, dan
improvisasi untuk mengembangkan inovasi secara efektif (Wang & Zhang, 2025). Pada era

digital, pendekatan digital bricolage memperkuat kemampuan UKM untuk berinovasi dengan
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memanfaatkan teknologi digital dan model bisnis baru yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan (Li & Shafait, 2025).

Dalam konteks perubahan lingkungan bisnis yang cepat, teori Dynamic Capabilities
menjelaskan bagaimana perusahaan perlu memiliki kemampuan sensing, seizing, dan
reconfiguring untuk merespons peluang dan ancaman secara cepat. Kapabilitas ini terbukti
memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan, terutama
melalui inovasi hijau dan digital (Bari et al., 2022). Hal ini diperkuat melalui temuan empiris
bahwa kemampuan teknologi dan dinamika organisasi berkontribusi pada performa inovasi
lingkungan di industri manufaktur dan UKM (Mu et al., 2025).

Kemampuan inovasi dalam UKM juga diperkuat oleh inovasi terbuka (open innovation)
dan kemampuan digital (Rumanti et al., 2022). terutama pada masa krisis seperti pandemi
COVID-19. Dalam era transformasi digital, kompetensi organisasi terkait pembelajaran dan
pengelolaan pengetahuan menjadi penting untuk mendukung inovasi yang responsif dan
berkelanjutan (Gonzélez-varona et al., 2021). Lebih lanjut, kepemimpinan kewirausahaan juga
berperan penting dalam menciptakan inovasi dan peningkatan kinerja pada UKM, termasuk
sektor kuliner (Nurjannah et al., 2025).

Oleh karena itu, dari sintesis literatur ini, terlihat bahwa keterpaduan antara sumber daya
internal (RBV), kemampuan kreativitas dalam keterbatasan (resource bricolage), dan
kapabilitas dinamis menjadi pondasi penting dalam mendorong inovasi berkelanjutan di UKM.
Semua pendekatan tersebut saling melengkapi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap

keberhasilan strategi inovasi dalam menghadapi dinamika lingkungan usaha modern.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
menelusuri dan menganalisis keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi dalam
kewirausahaan berkelanjutan. SLR adalah metode penelitian yang dirancang secara sistematis
dan terencana, bertujuan mengumpulkan serta mengevaluasi secara kritis studi-studi relevan
pada suatu topik tertentu (Kitchenham et al., 2009). Prosedur dalam penelitian ini mengacu
pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), yang menguraikan alur seleksi artikel secara transparan dari tahap identifikasi
hingga inklusi (Moher, 2019). Data dikumpulkan melalui pencarian artikel ilmiah pada basis
data terakreditasi seperti ScienceDirect, SpringerLink, dan Google Scholar, menggunakan kata
kunci terstruktur seperti “resource-based view”, “innovation strategy”, dan ‘“sustainable

entrepreneurship”, dengan pembatasan publikasi antara tahun 2016 hingga 2025.
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Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi melalui tahapan penyaringan duplikasi,
penilaian relevansi konten, dan evaluasi kualitas metodologi. Sebanyak 25 artikel yang
memenuhi kriteria dianalisis secara mendalam menggunakan pendekatan analisis tematik
untuk menarik kesimpulan komprehensif mengenai hubungan antara sumber daya, inovasi, dan
keberlanjutan usaha. Triangulasi basis data dan replikasi teknik seleksi digunakan sebagai
upaya validasi hasil. Hasil analisis ini diharapkan mampu menyajikan model konseptual yang
menggambarkan dinamika keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi dalam

meningkatkan kinerja kewirausahaan berkelanjutan.
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Gambar 1. Diagram PRISMA dalam Penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengikuti pedoman PRISMA untuk menyusun kajian literatur yang sistematis, transparan, dan
terstandar.
Identifikasi Tren Utama dalam Literatur

Penelitian ini memanfaatkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengumpulkan dan menganalisis literatur ilmiah terkait hubungan antara sumber daya dan
strategi inovasi dalam mendukung kewirausahaan berkelanjutan. Data dikumpulkan dari tiga
basis data utama, yaitu ScienceDirect, Google Scholar, dan Springer, dengan rentang waktu

publikasi antara tahun 2016 hingga 2025. Setelah melalui proses identifikasi, penyaringan, dan
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evaluasi kelayakan berdasarkan pedoman PRISMA, sebanyak 25 artikel dipilih untuk
dianalisis lebih lanjut. Analisis tematik terhadap artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian menyoroti pentingnya sumber daya internal seperti sumber daya
manusia, pengetahuan, teknologi, dan informasi dalam mendorong inovasi di sektor usaha kecil
dan menengah (UKM). Sumber daya manusia teridentifikasi sebagai faktor pendorong utama
inovasi produk, terutama melalui pengelolaan pengetahuan tacit dan mekanisme berbagi
pengetahuan dalam organisasi (Do et al., 2025). Di sisi lain, pemanfaatan teknologi informasi
dan keterlibatan digital terbukti memperkuat inovasi proses melalui penggunaan big data,
analisis digital, dan kolaborasi berbasis teknologi (El et al., 2025)..

Selanjutnya, temuan menunjukkan adanya kecenderungan UKM untuk mengadopsi
strategi inovasi kolaboratif dan digital dibandingkan perusahaan besar yang memiliki
fleksibilitas modal lebih tinggi (Sipos et al., 2025). Hal ini mencerminkan pentingnya
kreativitas dan adaptasi dalam mengelola keterbatasan sumber daya, sebagaimana dijelaskan
dalam konsep resource bricolage (Li & Shafait, 2025). Dalam konteks ini, UKM mampu
menciptakan inovasi berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya terbatas secara optimal
melalui improvisasi dan kolaborasi eksternal.

Sebagian besar studi yang dianalisis mendukung pandangan bahwa hubungan antara
sumber daya dan inovasi bersifat komplementer dan dinamis. Artinya, efektivitas inovasi tidak
hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada kemampuan organisasi
dalam merancang, mengonfigurasi, dan mengelola sumber daya secara strategis. Implikasi
teoritis dari temuan ini memperkuat perspektif Resource Based View (RBV) dan resource
orchestration dalam mendukung keunggulan kompetitif berkelanjutan. Secara praktis, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya investasi dalam pengembangan kapabilitas manusia,
teknologi digital, serta pembentukan jejaring kolaboratif untuk mencapai inovasi yang
berkelanjutan dalam lingkungan usaha yang dinamis.

Peran Sumber Daya dalam Inovasi Produk

Inovasi produk merupakan aspek yang paling banyak dibahas dalam penelitian
mengenai hubungan antara sumber daya dan strategi inovasi berkelanjutan. Sejumlah studi
menekankan bahwa kombinasi antara sumber daya manusia, pengetahuan organisasi, dan
teknologi digital menjadi penggerak utama dalam menciptakan produk baru yang kompetitif
sekaligus berorientasi pada keberlanjutan (Romero & Mammadov, 2025).Sumber daya
manusia, khususnya kapabilitas teknis, kreativitas, serta kemampuan kolaborasi lintas fungsi,
terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam mempercepat proses inovasi produk. Studi oleh

(Silva et al., 2025) menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki budaya adaptif dan
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pembelajaran yang kuat mampu mempercepat siklus pengembangan produk baru. Senada
dengan perspektif Resource Based View (RBV), kapabilitas internal seperti pengetahuan tacit,
kemampuan R&D, dan kecakapan teknologi menjadi fondasi penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif jangka panjang (Ahn et al., 2022).

Selain itu, kemajuan teknologi digital seperti big data dan artificial intelligence
memainkan peran kunci dalam membantu organisasi merespons kebutuhan pasar secara cepat
dan akurat (Segarra et al., 2025). Pada konteks usaha kecil dan menengah (UKM), sumber daya
terbatas diatasi dengan pendekatan resource bricolage, yaitu pemanfaatan sumber daya lokal
dan teknologi sederhana secara kreatif untuk menghasilkan produk ramah lingkungan (Wang
& Zhang, 2025 ; X. Liu & Zhang, 2024). Orientasi kewirausahaan juga ditemukan memperkuat
pengaruh sumber daya terhadap inovasi produk, di mana sikap proaktif dan keberanian
mengambil risiko membantu perusahaan mengubah keterbatasan menjadi peluang inovatif (Ta
et al., 2023). Namun, terdapat hambatan signifikan seperti keterbatasan finansial, rendahnya
investasi dalam penelitian dan pengembangan, serta minimnya kolaborasi eksternal yang masih
menghambat optimalisasi inovasi produk, khususnya pada UKM.

Kontribusi Sumber Daya terhadap Inovasi Proses

Inovasi proses menjadi salah satu komponen kunci dalam menciptakan keunggulan
kompetitif berkelanjutan, yang sangat dipengaruhi oleh bagaimana organisasi mengelola dan
memanfaatkan sumber daya internal, terutama sumber daya manusia, teknologi, dan
pengetahuan organisasi. Pemanfaatan teknologi digital, sistem informasi, dan otomatisasi
terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan dalam proses
produksi, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (Hafeez et al., 2025). Dalam konteks
usaha kecil dan menengah (UKM), keterbatasan modal dan akses teknologi mendorong pelaku
usaha untuk menggunakan strategi resource bricolage, yaitu memanfaatkan jaringan eksternal
dan sumber daya lokal secara kreatif. Temuan (Urban & Kanguwe, 2024) menekankan bahwa
kemampuan berinovasi dalam keterbatasan tersebut turut diperkuat oleh penerapan manajemen
pengetahuan dan kolaborasi antar pelaku usaha. Selain itu, orientasi pembelajaran organisasi
juga berperan penting dalam meningkatkan kemampuan adaptasi proses bisnis terhadap
perubahan lingkungan, terutama dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat. Namun
demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa kendala seperti rendahnya kemampuan digital,
keterbatasan dana, dan resistensi organisasi terhadap perubahan masih menjadi tantangan
utama dalam pengembangan inovasi proses yang berkelanjutan. Kondisi ini menegaskan

pentingnya investasi pada pengembangan kapabilitas teknis dan budaya inovasi dalam
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organisasi, terutama pada UKM yang memiliki sumber daya lebih terbatas dibandingkan
perusahaan besar.
Hubungan Sumber Daya dengan Inovasi Manajerial

Hubungan antara sumber daya dan inovasi manajerial menjadi semakin signifikan
dalam konteks lingkungan bisnis yang dinamis. Literatur menunjukkan bahwa inovasi
manajerial sangat dipengaruhi oleh efektivitas organisasi dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber daya strategis untuk memperkuat proses pengambilan keputusan dan
adaptasi terhadap perubahan pasar. Kompetensi sumber daya manusia, terutama dalam aspek
kepemimpinan dan pengambilan keputusan berbasis data, menjadi fondasi penting yang
menunjang penerapan inovasi pada tingkat manajemen (Rafique et al., 2024). Di sisi lain,
orientasi kewirausahaan dan kemampuan dinamis (dynamic capabilities) juga berperan dalam
membentuk kemampuan organisasi untuk merespons ketidakpastian secara proaktif dan
mengimplementasikan transformasi strategi secara efektif (Abu rumman et al., 2021). Pada
usaha kecil dan menengah (UKM), inovasi manajerial seringkali diwujudkan melalui
pengembangan kepemimpinan kolaboratif dan pemanfaatan jaringan kemitraan untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya internal. Namun, sejumlah studi juga menyoroti hambatan
yang sering muncul, seperti struktur organisasi yang kaku, lemahnya sistem manajemen
pengetahuan, dan kurangnya pelatihan manajerial, yang dapat menghambat pengembangan
inovasi berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa upaya penguatan kompetensi manajerial
dan adaptasi terhadap perubahan harus disertai perbaikan dalam struktur dan budaya organisasi
agar inovasi manajerial dapat bertahan dalam jangka panjang.
Hubungan Strategi Inovasi dan Keberlanjutan

Strategi inovasi memainkan peran krusial dalam mewujudkan kewirausahaan
berkelanjutan dengan mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
simultan. Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi berorientasi hijau, digital, dan sosial
terbukti lebih mampu mempertahankan daya saing sekaligus menjaga kelestarian lingkungan
dan kesejahteraan sosial dalam jangka panjang (Belyamani et al., 2025). Studi-studi terkini
juga mengindikasikan bahwa pendekatan inovasi proaktif yang berfokus pada aspek
lingkungan dapat membantu organisasi meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
mengurangi limbah, dan menciptakan nilai tambah baik bagi konsumen maupun masyarakat
luas (Kong & Chen, 2025). Dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM)), strategi inovasi
berbasis digitalisasi dan kolaborasi lintas sektor mampu menjadi solusi terhadap keterbatasan
modal dan akses pasar, sehingga mendukung keberlanjutan usaha secara lebih adaptif (Zhang

& Xu, 2025). Meskipun demikian, implementasi strategi inovasi berkelanjutan masih
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menghadapi tantangan, terutama terkait minimnya dukungan kebijakan, terbatasnya insentif
untuk inovasi hijau, serta keterbatasan kapasitas penelitian dan pengembangan (R&D) yang
dimiliki organisasi (Bindeeba & Tukamushaba, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi strategi inovasi tidak hanya membutuhkan kapabilitas internal yang kuat, tetapi juga
perlu didukung oleh kebijakan berorientasi keberlanjutan dan kerja sama lintas sektor untuk
mencapai dampak yang optimal.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, hubungan antara sumber daya dan strategi
inovasi dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan teridentifikasi sebagai hubungan yang
saling melengkapi dan sangat kompleks. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat landasan
teori Resource Based View (RBV) dengan menegaskan bahwa keberhasilan inovasi pada level
produk, proses, maupun manajerial sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam
mengelola pengetahuan, teknologi, dan kapabilitas sumber daya manusia secara efektif. Selain
itu, hasil kajian ini juga memperluas konsep resource bricolage, menunjukkan bahwa usaha
kecil dan menengah (UKM) tetap dapat menghasilkan inovasi berkelanjutan dengan
keterbatasan sumber daya melalui kreativitas, improvisasi, dan pemanfaatan aset lokal. Teori
dynamic capabilities turut diperkuat dengan temuan bahwa kemampuan organisasi untuk
beradaptasi, belajar, dan mengonfigurasi ulang sumber daya menjadi faktor kunci dalam
mendukung keberlanjutan usaha.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkaya konsep strategi inovasi
berorientasi keberlanjutan yang mencakup tiga dimensi penting, yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Secara praktis, implikasi penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan
kompetensi, kreativitas, dan kapabilitas digital sumber daya manusia sebagai penggerak utama
inovasi. UKM disarankan untuk mengadopsi teknologi digital seperti kecerdasan buatan, big
data, dan sistem informasi guna meningkatkan efisiensi dan percepatan inovasi. Kolaborasi
antarsektor, termasuk dengan pemasok, pelanggan, pemerintah, atau lembaga riset, dipandang
penting untuk mengatasi keterbatasan modal, pengetahuan, dan kapasitas R&D. Selain itu,
penguatan kapasitas manajerial dan kepemimpinan adaptif menjadi faktor kunci untuk
memastikan inovasi berjalan secara berkelanjutan. Pemerintah juga berperan melalui kebijakan
pro-inovasi, berupa insentif, pendampingan UKM, dan dukungan dalam pengembangan
inovasi hijau, guna menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan inovatif dan

berkelanjutan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi dalam kewirausahaan
berkelanjutan dipengaruhi oleh sinergi antara kapasitas sumber daya internal dan strategi
inovasi yang diterapkan. Berdasarkan review sistematis terhadap 25 publikasi ilmiah,
disimpulkan bahwa sumber daya berupa kompetensi SDM, kapabilitas teknologi, pengetahuan
organisasi, serta kemampuan adaptif memainkan peran sentral dalam pengembangan inovasi
produk, proses, dan manajerial. Inovasi yang berkelanjutan hanya dapat dicapai apabila
organisasi mampu mengelola sumber daya secara strategis, berinvestasi dalam pengembangan
teknologi, dan melakukan reposisi kapabilitas melalui inovasi hijau, sosial, dan digital. Hasil
penelitian ini semakin memperkuat relevansi teori Resource Based View, Resource Bricolage,
dan Dynamic Capabilities dalam menjelaskan keterkaitan antara sumber daya, inovasi, dan
keberlanjutan usaha.

Dari perspektif praktis, disarankan agar pelaku usaha terutama UKM secara aktif
memperkuat kualitas sumber daya manusia melalui kolaborasi dan pelatihan berbasis teknologi
untuk menghadapi lingkungan bisnis yang berubah cepat. Dukungan pemerintah dalam bentuk
regulasi, insentif inovasi hijau, dan pendampingan teknologi sangat diperlukan dalam
mempercepat transformasi usaha menuju keberlanjutan. Namun, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan terkait keterjangkauan data dan variabilitas konteks penelitian. Pada tahap
selanjutnya, studi empiris atau kajian literatur lebih luas dapat dilakukan untuk mengeksplorasi
dinamika inovasi sumber daya yang lebih spesifik berdasarkan jenis industri atau wilayah

tertentu.
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